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BAB IV 

KESIMPULAN DAN SARAN 

 

A. Kesimpulan 

Pembuatan naskah drama Ruwat bertujuan untuk mengangkat kembali 

nilai-nilai budaya lokal, khususnya tradisi begalan dalam masyarakat Jawa, 

sebagai bentuk simbolis dari penyucian diri. Dalam proses penciptaan naskah 

drama, penulis menggunakan teori transformasi Paul Laseu untuk mengubah fakta 

menjadi fiksi naskah drama dan teori Lajos Egri untuk membangun tokoh yang 

dinamis, konflik, serta alur yang kuat. Naskah drama Ruwat memadukan elemen 

budaya, spiritualitas yang dituangkan dalam bentuk dialog. 

Tokoh-tokoh seperti Adipati, dan rakyat korban wabah dikembangkan dengan 

tiga dimensi (fisiologi, sosiologi, dan psikologi) yang mendalam, sehingga 

menciptakan kekuatan dramatis yang utuh. Dialog dalam dialek ngapak juga 

menjadi ciri khas yang memperkuat identitas lokal dan mempertegas status sosial 

masing-masing tokoh. Proses ruwatan menjadi titik pemulihan sekaligus 

penebusan atas kesalahan moral para tokohnya. 

B. Saran 

Penulisan naskah drama berbasis budaya lokal seperti tradisi begalan perlu 

terus dikembangkan dengan pendekatan kreatif dan penelitian yang mendalam 

agar nilai-nilai tradisi tidak hanya menjadi hiasan, tetapi hadir secara fungsional 

dan bermakna dalam struktur dramatik. 
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Penulisan ini dapat menjadi dasar untuk kajian lebih lanjut, seperti analisis 

semiotik terhadap simbol-simbol budaya dalam tradisi begalan, studi 

perbandingan dengan tradisi begalan di daerah lain, atau pengembangan naskah 

menjadi pertunjukan multimedia berbasis budaya lokal. 
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